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SARI
Esti Dewanti Saadiah, 2010 “Upaya Peningkatan Kinerja Pegawai Melalui Pelatihan dan Pengembangan Pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura (Dispertan TPH)Provinsi Jawa Tengah”

Tugas Akhir (Program Studi Manajemen Perkantoran D3 – Jurusan Manajemen. Fakultas Ekonomi) Universitas Negeri Semarang.

Kata Kunci :Kinerja,Pelatihan dan  Pengembangan


Didalam sebuah Instansi atau perusahaan tentu membutuhkan sumberdaya manusia (pegawai) yang berkualitas agar tujuan organisasi dapat tercapai.Untuk itu intansi harus menempuh upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai..Salah satunya yaitu melalui pelatihan dan pengembangan.Adapun permasalahan yang dibahas adalah Bagaimana metode yang digunakan dalam pelatihan dan pengembangan untuk meningkatkan kinerja pegawai pada Dispertan TPH Provinsi Jawa Tengah, kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pelatihan dan pengembangan padaDispertan TPH Provinsi Jawa Tengah.Dengan tujuan untuk mendiskripsikan metode yang digunakan dalam pelatihan dan pengembangan untuk meningkatkan kinerja pada Dispertan TPH Provinsi Jawa Tengah, mendiskripsikan kendala yang dihadapi pada pelaksanaan pelatihan dan pengembangan pada Dispertan TPH Provinsi Jawa Tengah.

Lokasi penelitian ini dilakukan oleh penulis pada kantor Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura (Dispertan TPH) Provinsi Jawa Tengah yang beralamat di Jalan Gatot Subroto Komplek Tarubudaya Ungaran semarang Jawa Tengah dengan objek peningkatan kinerja melalui pelatihan dan pengembangan. Metode Pengumpulan data yang digunakan adalah dengan metode wawancara, dokumentasi, angket. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, peningkatan kinerja pegawai melalui pelatihan dan pengembangan pada Dispertan TPH  dilaksanakan  dengan metode on the job yang terdiri dari coaching,rotasi jabatan dan penugasan sementara.Metode off the job dilaksanakan dengan pendidikan dan pelatihan jabatan (diklat) dan kuliah.Adapun kendala yang dihadapi yaitu kurangnya dana dari pemerintah untuk membiayai pelatihan,kurangnya sarana dan prasarana,perencanaan yang kurang matang baik dari segi waktu ataupun materi,serta perbedaan kemampuan masing-masing pegawai.

Kesimpulan yang diperoleh dan pembahasan mengenai peningkatan kinerja pegawai melalui pelatihan dan pengembangan pada Dispertan TPH Provinsi Jawa Tengah dilaksanakan dengan metode on the job,off the job dan kuliah, namun demikian Dispertan TPH masih menemui kendala-kendala.Untuk itu penulis menyarankan hendaknya pemerintah menambah anggaran dana agar semua pegawai mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pelatihan serta sarana dan prasarana yang menunjang pelatihan dapat terpenuhi.Selain itu perencanaan program pelatihan dan pengembangan hendaknya dilakukan lebih matang 
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